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Abstrak
Opini audit going concern merupakan penilaian auditor independen atas keraguan tentang kemampuan
perusaahaan untuk melanjutkan usahanya. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan
simultan strategi bisnis, financial distress, opinion shopping, kepemilikan institusional terhadap opini audit going
concern. Penelitian ini menggunakan data perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI tahun 2017-2021.
Sampel yang diperoleh sebanyak 35 perusahaan dengan total 175 observasi ditentukan menggunakan purposive
sampling dan analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi logistik. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa strategi bisnis, financial distress, opinion shopping, dan kepemilikan institusional berpengaruh secara
simultan terhadap opini audit going concern. Hasil secara parsial strategi bisnis dan kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Financial distress dan opinion shopping berpengaruh
positif terhadap opini audit going concern.
Kata Kunci-Financial Distress, Kepemilikan Institusional, Opini Audit Going Concern, Opinion Shopping,
Strategi Bisnis.
Abstract
Going concern audit opinion is an assessment made by an independent auditor in response to concerns about
the company's ability to continue operating its business or the appearance of such uncertainty. The purpose of the
study is to determine the partial and simultaneous influence of business strategy, financial distress, opinion
shopping, institutional ownership on on going concern audit opinions. This research uses data on energy sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The sample obtained by 35 companies with a
total of 175 observations was determined using purposive sampling and the analysis used in this study was logistic
regression. The findings demonstrated that going concern audit opinions are simultaneously impacted by
business strategy, financial distress, opinion shopping, and institutional ownership. The going concern audit
opinion is adversely impacted by institutional ownership and partial results of busniness strategy. Going concern
audit views are positively impacted by financial distress and opinion shopping.
Keywords-Business Strategy, Financial Distress, Going Concern Audit Opinion, Institutional Ownership, Opinion
Shopping.
I. PENDAHULUAN

Perusahaan perlu dikelola secara efektif dan efisien, agar memperoleh laba yang optimal dan berkualitas.
Laba yang berkualitas bisa digunakan untuk memprediksi laba mendatang, sehingga kelangsungan usaha terjaga
dan memungkinkan terhindar dari opini audit going concern (Majidah et al., 2016). Apabila pengelolaannya
sebaliknya, perusahaan dapat menderita kerugian. Jika kondisi rugi terulang dalam beberapa periode, perusahaan
dapat menghadapi kesulitan keuangan dan berpotensi mendapatkan opini audit going concern. Opini audit going
concern dapat membantu kepentingan publik atau investor potensial dalam menilai kondisi yang terjadi di dalam
perusahaan, sehingga tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan, termasuk
keputusan berinvestasi. Opini audit going concern dapat menjadi sinyal peringatan dari auditor independen
mengenai permasalahan keuangan perusahaan sehingga menjadi sinyal peringatan dini bagi pemakai laporan
keuangan, karena laporan auditor independen menjelaskan potensi kelangsungan usaha perusahaan terganggu yang
dicerminkan dari laporan keuangan auditan (Widhiastuti & Kumalasari, 2022).
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Gambar 1.1 menunjukkan sepanjang tahun 2017 hingga 2021 perusahaan sektor energi menerima sebanyak
48 opini audit going concern. Perusahaan yang kelangsungan usahanya terganggu terbanyak di tahun 2017, 2020,
dan 2021 masing-masing 11 dari 43 perusahaan (25%), 12 dari 49 perusahaan (24,5%) dan 16 dari 72 perusahaan
(22%). Berarti seperempat perusahaan di tahun 2017, 2020, dan 2021 terganggu kelangsungan usahanya. Faktanya
perusahaan-perusahaan tersebut melakukan eksternal financing sebagai perusahaan publik. Faktanya perusahaan-
perusahaan tersebut melakukan eksternal financing sebagai perusahaan publik, namun perusahaan-perusahaan
tersebut masih terganggu kelangsungan usahanya.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran opini audit going
concern masih harus diteliti lagi, karena terdapat inkonsistensi hasil dari riset terdahulu, sehingga masih relevan
untuk melakukan riset terkait dengan penerimaan opini audit going concern.

II. DASAR TEORI DAN METODOLOGI
A. Dasar Teori
1. Teori Agensi

Teori agensi adalah teori yang menjelaskan bahwa kepentingan manajemen dan kepentingan pemegang
saham mempunyai probabilitas untuk bertentangan. Teori keagenan muncul karena adanya
perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham (Wirastomo & Ali, 2021). Manajer ketika diberi
wewenang oleh pemegang saham untuk melakukan tugasnya yaitu menjalankan perusahaan, maka manajer lebih
banyak memiliki informasi daripada pemegang saham, namun terkadang informasi yang disampaikan oleh
manajer tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Asimetri informasi yang terjadi akan
berdampak pada kelangsungan usaha yang diragukan (Wulandaril et al., 2021).

2. Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern merupakan opini yang menjelaskan mengenai kesangsian auditor akan
kemampuan perusaahaan guna melanjutkan usahanya setidaknya tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan
keuangan auditan (Purbowati & Utomo, 2016). Memperoleh opini audit going concern merugikan perusahaan
karena berdampak pada penurunan kepercayaan investor, penurunan harga saham, kreditur, klien, staff, dan
masalah operasional perusahan dalam memperoleh modal pinjaman (Nurbaiti & Yanti, 2022). Opini audit going
concern diukur melalu skala dummy, diberikan poin 1 jika menerima opini audit going concern dan diberikan poin
0 jika tidak menerima opini audit going concern.

3. Strategi Bisnis

Strategi bisnis merupakan strategi perusahaan untuk meningkatkan penjualan dan profitabilitas perusahaan.
Riset ini menggunakan strategi bisnis yang diukur dengan biaya kepemimpinan yaitu strategi yang melakukan
penurunan biaya dengan mengurangi biaya produksi. Biaya kepemimpinan merupakan usaha perusahaan untuk
mendapat biaya unit terendah dalam industri dengan mencapai efisiensi biaya dan keunggulan operasional
(Yovalia & Wibowo, 2016). Dalam riset Peng wu lei (2015) menyatakan biaya kepemimpinan dapat diukur dengan
total asset turnover. Tingginya total asset turnover mencerminkan efisiensi biaya dalam memanfaatkan sumber
dayanya. Riset ini menggunakan persamaan:

TATO =

Penjualan bersih
(Aset Awal+Aset Akhir)/2

4. Financial Distress

Financial distress merupakan kondisi perusahaan menghadapi krisis keuangan karena tidak mampu
mengelola perusahaannya yang mengakibatkan arus kas negatif, gagal membayar kewajiban, dan rasio keuangan
negatif . Hal ini mengartikan perusahaan menghadapi kerugian karena memiliki lebih banyak pengeluaran dari
pada pemasukannya (Wijaya & Yanti, 2021). Perusahaan yang menghadapi financial distress dapat diukur
menggunakan rasio keuangan dan pada riset ini diukur dengan DER. DER menggambarkan kemampuan modal
perusahaan untuk melunasi kewajiban perusahaan. Dengan menilai kemampuan perusahaan dalam
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mengembalikan hutang terhadap modal dapat mengklasifikasikan kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi
baik atau buruk. Pada riset ini financial distress diukur menggunakan DER, dirumuskan sebagai berikut:

Total Hutang
DER = ————— x 100%
Ekuitas

5. Opinion Shopping

Opinion shopping merupakan tindakan manajemen mencari auditor yang mau membantu manajemen untuk
mencapai tujuan pelaporan keuangan perusahaan (Simamora & Hendarjatno, 2019). Ketika perusahaan menerima
opini audit going concern pada tahun sebelumnya, perusahaan akan berupaya dalam menghindari opini audit going
concern di tahun selanjutnya dengan mengganti auditor dengan auditor yang baru (Eklesia & Nurbaiti, 2021).
Menurut Teoh (1992) dalam (Mutsanna & Sukirno, 2020) cara manajemen untuk menghindari auditor memberikan
opini audit going concern, yaitu mengintimidasi auditor dengan ancaman melakukan pergantian auditor untuk
menurunkan profesionalitas dan independensi auditor, sehingga tidak akan mengungkapkan masalah
kelangsungan usaha perusahaan. Auditor yang bersikap independensi dan tetap mengungkapkan masalah
kelangsungan perusahaan akan memberhentikan auditor lalu mencari auditor baru dengan tujuan menerima opini
yang lebih baik. Opinion shopping pada riset ini dihitung melalui skala dummy yaitu diberikan poin 1 jika
mengganti auditor di saat mendapatkan opini audit going concern dan poin 0 jika tidak mengganti auditor di saat
mendapatkan opini audit going concern (Kusumayanti & Widhiyanti, 2017).

6. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan bersama oleh badan-badan yang berbentuk entitas seperti
asuransi, perbankan, reksa dana, dan lembaga lain dalam suatu perusahaan (Pawestri & Kurnia, 2022).
Kepemilikan institusional dapat membantu jalannya perusahaan dengan hak suara yang dimiliki, seperti
pembuatan keputusan investasi maupun keputusan hutang. Kepemilikan institusional dianggap mampu menjadi
mekanisme pengawasan dan monitoring karena memiliki pengalaman untuk menjalankan operasional perusahaan
dibandingkan investor publik lainnya (Juanda & Lamur, 2021). Perusahaan yang memiliki proporsi kepemilikan
institusional yang tinggi berupaya menaikkan pengawasan kepada manajer sehingga dapat menghalangi perilaku
oportunistik manajer. Semakin tinggi proporsi kepemilikan institusional akan menjadikan perilaku oportunistik
manajer semakin sedikit (Ashari & Suryani, 2019). Kepemilikan institusional dihitung melalui rasio kepemilikan
saham institusi dengan rumus:

) o o Jumlah Saham Institusional yang beredar
Rasio Kepemilikan Institusional = X 100%
Jumlah modal saham yang beredar

B. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Opini Audit Going Concern

Riset ini menggunakan strategi bisnis yang diukur dengan biaya kepemimpinan (cost leadership strategy)
yaitu strategi low cost dengan mengurangi biaya produksi namun kualitas yang dihasilkan tidak menurun (Wu et
al., 2015). Biaya kepemimpinan merupakan usaha perusahaan untuk menciptakan biaya unit terendah dalam
pesaing dengan tujuan memperoleh efisiensi biaya dan keunggulan operasional (Yovalia & Wibowo, 2016).
Penerapan cost leadership strategy digunakan untuk bersaing dengan harga pesaing dan menghasilkan keuntungan
besar bagi perusahaan disaat pesaing menghadapi kerugian (Septyaningrum & Handayani, 2022). Semakin tinggi
rasio fotal asset turnover maka probabilitas perusahaan menerima opini audit going concern semakin sedikit.

2. Pengaruh Financial Distress Terhadap Opini Audit Going Concern

Financial distress merupakan kondisi arus kas operasi tidak memadai untuk melunasi kewajiban lancar
perusahaan dan keuangan perusahaan berada pada kondisi yang tidak stabil (Nugroho et al., 2018). Dengan menilai
kemampuan perusahaan dalam mengembalikan hutang terhadap modal dapat mengklasifikasikan kondisi
keuangan perusahaan berada pada kondisi yang baik atau buruk. Tingginya kesulitan keuangan yang dialami
perusahaan, maka semakin tinggi probabilitas menerima opini audit going concern.

3. Pengaruh Opinion Shopping Terhadap Opini Audit Going Concern

Opinion shopping merupakan tindakan manajemen mencari auditor yang mau membantu manajemen
mencapai tujuan pelaporan keuangan perusahaan. Perusahaan mengganti auditor untuk menghindari opini audit
going concern, karena perusahaan tidak puas dengan hasil audit dan opini yang diberikan auditor sebelumnya
karena akan berimplikasi pada pemakai laporan keuangan perusahaan (Rabbani & Zulaikha, 2021). Perusahaan
yang memperoleh opini audit going concern di tahun sebelumnya akan mengganti auditornya yang tidak mau
mengikuti manajemen dengan mengganti auditor yang mau mengikuti manajemen sehingga memperkecil
probabilitas perusahaan menerima opini audit going concern.

4. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Opini Audit Going Concern
Kepemilikan institusional merupakan saham yang dimiliki pihak luar perusahaan, seperti lembaga
pemerintah, hukum, asing, ataupun lembaga lainnya. Adanya mekanisme kepemikan instituisonal membantu
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pengawasan untuk memantau kegiatan operasi perusahaan dan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
manajemen. Semakin tinggi persentase kepemilikan institusional perusahaan, maka akan merepresentasikan
kinerja perusahaan yang lebih baik (Soraya & Permanasari M, 2017). Kepemilikan institusional yang tinggi akan
berdampak positif bagi perusahaan dan cenderung melakukan monitoring yang baik, sehingga probabilitas
perusahaan menerima opini audit going concern sedikit (Untari & Santosa, 2017).

Strategi Bisnis (1)

Financial Distress (X2) Opini Audit Going

Concern (Y)

Opinion Shopping (X3) 7

1

Kepemilikan Institusional (X4) 1

1

|l ——————— F———-——--- 1 "

e e e e e e e e e —— - 1

Keterangan:

Pengaruh Parsial EE—
Pengaruh Simultan ~ — —-————-——- >

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, serta menggunakan analisis regresi logistik untuk menguji
pengaruh strategi bisnis, financial distress, opinion shopping, dan kepemilikan institusional terhadap penerimaan
opini audit going concern. Populasi yang digunakan dalam riset ini adalah perusahaan sektor energi yang
tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021. Jumlah sampel dalam riset ini terdiri dari 35 perusahaan selama 5
tahun. Teknik dalam pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Pada data observasi yang telah
dikumpulkan Hasil akhir diperoleh sebanyak 175 data observasi dari 35 perusahaan sektor energi yang tercantum
di BEI tahun 2017 hingga 2021. Model yang digunakan dalam riset ini sebagai berikut:

=a+PLX1+PB2X2+B3X3+P4X4+e

1-04GC ~
Keterangan :
L -24s¢ =  Opini audit going concern
1-0A4GC
a =  Konstanta
B1,B2,53, 34 =  Koefisien regresi variabel
X1 =  Strategi Bisnis
X2 = Financial Distress
X3 = Opinion Shopping
X4 =  Kepemilikan Institusional
e = Error

III. PEMBAHASAN
A. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 3.1 Statistik Deskriptif Skala Nominal

Opini Audit Going Concern

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid | Non OAGC 138 3.9 1889 T30
OAGC 7 111 11 100.0

Total 175 1000 100.0

Opinion Shopping

Frequency | Percent | Valid Percent | Cunilative Percent
Valid | NonO8 138 9089 800 ono
05 16 9.1 a1 100.0

Total 75| 1000 100.0

Sumber: data yang telzh diolsh (2023}

Tabel 3.1 variabel dependen opini audit going concern menampakkan 175 data perusahaan sektor energi yang
tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021, sebanyak 37 (21.1%) menerima opini audit going concern. Berarti
mayoritas data pada perusahaan sektor energi periode 2017 hingga 2021, yaitu sebanyak 138 (78,9%) tidak
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menerima opini audit going concern. Berdasarkan hasil tersebut perusahaan sektor energi yang tercantum BEI
periode 2017 hingga 2021 tidak terganggu going concern perusahaannya. Sedangkan variabel independen opinion
shopping membuktikan dari 175 data perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI periode 2017 hingga
2021, sebanyak 16 (9,1%) melakukan opinion shopping. Berarti mayoritas data pada perusahaan sektor energi
yang tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021, yaitu sebanyak 157 (90,9%) tidak melakukan opinion
shopping. Berdasarkan hasil tersebut perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021
cenderung tidak melakukan opinion shopping.
Tahel 3.2 Analisiz Statistik Deskriptif Skala Rasio

N Nimimum | Macimum Mean Std. Deviation
=B 175 0025 211884 JABTTR 5325521
FD 175 D030 402.0000 5087180 30.9895095
KI 173 2000 9700 SRATL 2281265
Valid N (listwize) 175

Sumber: data vang telah diclah (2023)

Tabel 3.2 variabel independen strategi bisnis dan kepemilikan institusional memiliki nilai rata-rata lebih
besar dari nilai standar deviasinya. Artinya variabel strategi bisnis dan kepemilikan institusional datanya tidak
terbesar atau mengelompok. Sedangkan variabel independen financial distress memiliki nilai rata-rata lebih kecil
dari nilai standar deviasinya. Artinya variabel financial distress datanya bervariasi atau tidak mengelompok.

B. Analisis Regresi Logistik
1. Menilai Kelayakan Model Regresi
Tabel 3.3 Hosmer and Lemeshow Test
Erep Chi-square df Sig.
1 6.138 8 632

Sumdber: data yang telsh diolah (2023}

Tabel 3.3 Membuktikan hasil pengujian dengan nilai chi square 6,138 dengan tingkat signifikansi 0,632 >
dari 0,05 maka H,, diterima dan regresi logistik pada model ini layak digunakan dalam tahap selanjutnya.

2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Test)

Tahel 3.4 Overall Model Fit
Cverall Model Fit
-2 Logl. Block Number = () 180 545
-2 Logl Block Number = | 06,276

Sumber: data yang telzh diolah (2023)

Tabel 3.4 membuktikan nilai -2 Log Likelihood (Block Number 0) 180,545 dan -2 Log Likelihood (Block
Number 1) 96,276. Dapat disimpulkan -2 Log Likelihood (Block Number 0) nilainya lebih besar dari -2 Log
Likelihood (Block Number 1), yang berarti model fit dengan data. Hal ini membuktikan bahwa keseluruhan model
yang digunakan merupakan model yang baik.

3. Koefisien Determinasi (Model Summary)
Tabel 3.5 Model Summary
-2Log Cox & Snell R | Magelkerks B
Step likelthood Square Square
1 96276 382 594
Sumber: data yvang telah dielah (2023)

Tabel 3.5 membuktikan nilai keofisien determinasi yang ditentukan berdasarkan nilai R Square 0,594. Hal ini
menunukkan bahwa strategi bisnis, financial distress, opinion shopping, dan kepemilikan institusional mampu
memamparkan variabel dependen opini audit going concern 59,4%.

4. Hasil Pengujian Simultan
Tabel 3.6 Ommibus Test of Model Coefficient

Chi-zquars df Sig.
Stepl  Step 84269 - 000
Block 84,269 4 000
Niodel 24189 2 00

Sumber: data vang telah diolah (2023)
Tabel 3.6 nilai chi-square 84,269 dan nilai df sebanyak 4 dan nilai signifikansi 0,000. Dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel strategi bisnis, financial
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distress, opinion shopping, dan kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan terhadap opini audit
going concern pada perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021.

5. Hasil Pengujian Secara Parsial

Tabel 3.6 Fartables in the Equation
B SE. Wald | df | Sig Exp(B)
Step 10 StratepiBisms -1.523 658 4086( 1 044 265
Financiallistress A 068 3424 1 004 1.210
OpmionShopping 3175 B68 13386 1 1) 23932
Kepemilikaninstiusional -3.964 1.206 108101 1 001 019
Constant A3 137 A 1 539 1.573

Sumdber: data yang telzh diolah (2023)
Ln fé‘iic = 0,453 — 1,328 (SB) + 0,191 (FD) + 3,175 (0S) — 3,964 (KI)

Berikut analisis dari persamaan regresi diatas:

a. Nilai koefisien strategi bisnis -1,328 dengan tingkat signifikansi 0,044 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa strategi bisnis berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

b. Nilai koefisien financial distress 0,191 dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.

c. Nilai koefisien opinion shopping 3,175 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan
bahwa opinion shopping berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.

d. Nilai koefisien kepemilikan institusional -3,964 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini
membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Opini Audit Going Concern

Strategi bisnis pada riset ini menggunakan cost leadership strategy dan diukur menggunkan total asset
turnover. Berdasarkan hasil riset pengujian parsial strategi bisnis memiliki nilai koefisien -1,328 dengan nilai
signifikansi 0,044 < 0,05 yang berarti strategi bisnis berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern.
Hasil riset ini sejalan dengan hipotesis riset dan riset Damanhuri (2020) bahwa strategi bisnis menggunakan rotal
asset turnover berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Nilai koefisien kearah negatif yang
berarti semakin rendah strategi bisnis perusahaan dapat meningkatkan potensi menerima opini audit going
concern. Nilai strategi bisnis yang rendah mengindikasikan perputaran aset untuk menghasilkan penjualan
perusahaan kurang dimanfaatkan dengan baik sehingga kegiatan operasional perusahaan kurang efektif.

2. Pengaruh Financial Distress Terhadap Opini Audit Going Concern

Financial distress menggunakan debt to equity ratio memperoleh nilai koefisien 0,191 dengan nilai
signifikansi 0,004 < 0,05 yang berarti financial distress yang diukur menggunakan debt to equity ratio berpengaruh
positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil riset sejalan dengan hipotesis riset dan riset dari
Laksmiati & Setyaningsih (2018) bahwa financial distress yang diukur menggunakan debt to equity ratio
berpengaruh positif terhadap pemberian opini audit going concern. Hasil koefisien ke arah positif yang berarti
semakin tinggi nilai financial distress menggunakan debt to equity ratio berpotensi menerima opini audit going
concern. Nilai debt to equity ratio yang tinggi mengindikasikan modal perusahaan yang dibiayai oleh hutang tinggi
sehingga perusahaan berpotensi menghadapi kesulitan keuangan.

3. Pengaruh Opinion Shopping Terhadap Opini Audit Going Concern

Pengujian parsial menunujukkan opinion shopping memiliki nilai 3,175 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 yang berarti opinion shopping yang diukur dengan variabel dummy berpengaruh positif terhadap opini audit
going concern. Hasil riset ini sejalan dengan Simamora & Hendarjatno (2019) bahwa opinion shopping
berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Praktik opinion shopping yang dilakukan
perusahaan tidak menentukan perusahaan terhindar dari opini audit going concern, karena auditor profesional
memberikan opini audit going concern sesuai dengan keadaan dan kemapuan perusahaan mempertahankan
usahanya.

4. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Opini Audit Going Concern

Pengujian parsial membuktikan kepemilikan institusional memiliki nilai -3,964 dengan nilai signifikansi
0,001 < 0,05 yang berarti kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Hasil
penelitan sejalan dengan hipotesis riset dan riset dari Ashari & Suryani (2019) bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. Koefisien ke arah negatif berarti semakin tinggi
kepemilikan institusional suatu perusahaan dapat meningkatkan pengawasan dan kinerja perusahaan. Hal tersebut
dapat mengurangi masalah keuangan perusahaan dan menghindari kebangkrutan sehingga mengurangi
probabilitas penerimaan opini audit going concern.
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IV. KESIMPULAN
A. Variabel strategi bisnis, financial distress, opinion shopping, dan kepemilikan institusional secara
bersama-sama berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan sektor energi yang
tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021.
B. Pengaruh secara parsial variabel independen terhadap opini audit going concern sebagai berikut:
1. Strategi bisnis berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap opini audit going concern
pada perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021.
2. Financial distress berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap opini audit going
concern pada perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021.
3. Opinion shopping berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap opini audit going
concern pada perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021.
4. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap opini audit
going concern pada perusahaan sektor energi yang tercantum di BEI periode 2017 hingga 2021.
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